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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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KESALAHAN DALAM PENENTUAN JENIS KALIMAT DALAM BAHASA INDONESIA: 
STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
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STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
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A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
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THE USE OF COHESIVE DEVICES IN RELATION TO THE QUALITY OF THE 
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Diyah Fitri Wulandari 
THEMATIC STRUCTURE SHIFT FOUND IN ENGLISH - INDONESIAN TRANSLATION 
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Retno Hendrastuti KAJIAN PENERJEMAHAN IDEOLOGI DENGAN PENDEKATAN APPRAISAL 
Dyka Santi Des Anditya 
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CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
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MARAPULAI BALERONG GRUP JAKARTA: SEBUAH KARAKTERISTIK KEARIFAN 
LOKAL ETNIS MINANGKABAU 
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This study will reveal the code switching and code mixing in a religious activity in
cultural lectures using sociolinguistic approach. This approach is used to explain the event of
code switching and code mixing, and also factors in the linguistic phenomena in a social
interaction on the anniversary lecturesof AREMA INDONESIA by Emha Ainun Najib.
A research methodology is required, besides theoretical approach. The data collecting
technique is done by using the basic technique of listening carefully-tapping-writing and the
data analysis in this research is descriptive qualitative research, in which the researcher
describes the result of the study in the form of words or sentences and does not measure
variable followed by detailed discussion. With these conditions, the understanding principles
of research will be easier to maintain. This research showed the event of code switching and
code mixing. Some factors influenced in the events are neighborhood, the function of
interaction and participant factors.
Key words: sociolinguistic, code switching and code mixing.
1. Pendahuluan
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia sehingga tidak dapat dipisahkan  dari masyarakat
pemakainya. Kajian bahasa tanpa mengaitkan pada masyarakat pemakainya sama dengan menyingkirkan
kemungkinan ditemukanya penjelasan sosial bagi bahasa tersebut. Berdasarkan hal itu, sosiolinguistik
memandang bahwa masyarakat itu beragam, setidaknya dalam hal pemilihan bahasa dalam berinteraksi
antar manusia.
Variasi bahasa oleh karena keberagaman masyarakat tersebut juga dapat terjadi pada ceramah
keagamaan. Hal tersebut menjadikan pemakai bahasa memiliki sekurang-kurangnya dua bahasa yang
dipakai dalam berinteraksi, yaitu bahasa ibu masing-masing dan bahasa Indonesia atau bahasa lainnya.
Dengan demikian pemakai bahasa adalah masyarakat dwibahasa. Yang mana, setiap penutur dituntut
dapat memilih bahasa yang tepat agar komunikasinya berjalan dengan lancar dan tepat. Pilihan bahasa
tersebut tidak bersifat secara acak, tetapi ditentukan oleh faktor sosial, budaya, dan
situasional(Kartomiharjo,1981).
Pada suku Jawa tidak terlepas dari bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya. Yang merupakan
salah satu variasi dari keanekaragaman bahasa yang ada pada masyarakat Indonesia. Penggunaan bahasa
Jawa menunjukkan aspek budaya masyarakat pemiliknya yakni masyarakat Jawa. Bahasa Jawa
merupakan aspek budaya daerah yang memiliki arti penting dalam pembentukan kebudayaan nasional.
Jika dikaji secara seksama, keanekaragaman budaya jawa memperlihatkan identitas kebudayaan
Jawa. Hal ini tercermin dalam ungkapan kearifan Jawa yaitu Basa menika ageming bangsa, “artinya
bahasa merupakan identitas suatu bangsa. Ungkapan tersebut bermaksud bahwa bahasa didudukan pada
posisi yang penting untuk mengungkapkan situasi dan kondisi sehingga bahasa dapat menunjukkan
tingkat peradaban masyarakat Jawa yang paling utama adalah sebagai identitas bangsa, (Suratno:2004).
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi adanya variasi bahasa adalah tempat, yakni tempat
dimana berlangsungnya peristiwa tutur. Apabila berbeda tempatnya, pasti akan berbeda pula keragaman
variasi bahasa yang akan dihasilkan. Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai variasi bahasa yang
terjadi pada ceramah keagamaan oleh Emha Ainun Najib, di mana para jamaah berasal dari berbagai
daerah di Jawa Timur, bahkan ada juga yang berasal dari luar Jawa Timur. Sehingga dengan keragaman
asal daerah masing-masing jamaah  akan memungkinkan terjadi variasi bahasa.
Pada ceramah yang diselenggarakan untuk memperingati HUT AREMA INDONESIA, tentu saja
terjadi interaksi sosial di mana interaksi tersebut dapat terjalin menggunakan bahasa. Sudah maklum
apabila penceramah menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasinya sehari-hari di lingkungan yang
berpenghuni suku Jawa sehingga, terdapat banyak variasi bahasa, yang mana hal tersebut diakibatkan
jamaah yang heterogen, juga situasi dan topik pembicaraan yang tidak sama dengan tempat lain.
Berdasar uraian di atas, pembahasan penelitian ini adalah mengenai variasi bahasa yang
digunakan penceramah dalam rangka memperingati HUT AREMA INDONESIA di kota Malang.




Kode adalah istilah netral yang dapat mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek, atau ragam
bahasa. Alih kode (code switching) dapat diartikan sebagai perpindahan dari satu kode ke kode lain.
Misalnya jika si A memiliki B1 bahasa Bali dan B2 bahasa Indonesia serta juga menguasai bahasa
Inggris, dia dapat beralih kode dengan ketiga bahasa itu. Bahasa mana yang dipilih bergantung banyak
faktor, antara lain lawan bicara, topik, dan suasana (Sumarsono dan Partana, 2004: 201).
Suwito (Rahardi, 2001:20) menyebutkan bahwa alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode
yang satu ke kode yang lain. Dia juga mengatakan bahwa karena dalam suatu kode terdapat banyak
varian, seperti varian regional, variasi kelas sosial, ragam, gaya, register, maka peristiwa alih kode dapat
pula berwujud peralihan dari satu varian ke dalam varian yang lain. Sejalan yang diugkapkan Suwito,
Dell Hymes menyatakan bahwa alih kode adalah istilah umum untuk menyebut pergantian atau peralihan
pemakaian dua bahasa atau lebih, beberapa variasi dari satu bahasa, atau bahkan beberapa gaya dari suatu
ragam. Poedjosoedarmo menjelaskan bahwa seseorang sering mengganti kode bahasanya pada saat
bercakap-cakap. Pergantian itu dapat disadari atau bahkan mungkin pula tidak disadari oleh penutur.
Gejala alih kode semacam ini timbul karena faktor komponen bahasa yang bermacam-macam. Lebih
lanjut dia juga menyebut istilah alih kode sementara (temporary code switching) yakni pergantian kode
bahasa yang dipakai oleh seorang penutur yang berlangsung sebentar atau sementara saja. Di samping itu
dia juga menyebut alih kode yang sifatnya permanen (permanent code switching). Dikatakan demikian
karena peralihan bahasa yang terjadi berlangsung secara permanen, kendatipun sebenarnya hal ini tidak
mudah untuk dilakukan. Alih kode yang terakhir disebutkan juga berkaitan dengan peralihan sikap
hubungan antara penutur dengan lawan tutur dalam suatu masyarakat.
Appel (dalam Chaer dan Agustina, 2004 : 107) mendefinisikan alih kode sebagai peralihan
pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. Hymes menyatakan alih kode itu bukan hanya teradi
antarbahasa tetapi dapat juga terjadi antara ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam suatu
bahasa. Dalam berbagai kepustakaan linguistik secara umum, disebutkan penyebab alih kode antara
lain pembicara atau penutur, pendengar atau lawan tutur, perubahan situasi dengan hadirnya
orang ketiga, perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya, dan perubahan topik
pembicaraan. Peralihan kode dilakukan dengan sadar dan bersebab. Soewito membedakan adanya dua
macam alih kode, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode intern adalah alih kode yang
berlangsung antarbahasa itu sendiri, seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa atau sebaliknya,
sedangkan alih kode ekstern terjadi antara bahasa sendiri dengan bahasa asing.
2.2 Campur Kode
Campur kode merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur-
unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa lain. Sekilas campur kode dan alih kode itu hampir sama.
Kesamaan antara keduanya adalah digunakannya dua bahas atau lebih atau dua varian dari sebuah bahasa
dalam satu masyarakat tutur. Perbedaannya kalau dalam alih kode, setiap bahasa atau ragam bahasa yang
digunakan itu masih memiliki fungsi otonomi masing-masing, dilakukan dengan sadar dan sengaja
dengan sebab-sebab tertentu. Dalam campur kode, ada sebuah kode utama atau kode dasar yang
digunakan dan memiliki fungsi keotonomiannya sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa
tutur hanyalah berupa serpihan-serpihan tanpa fungsi atau keotonomiannya sebagai sebuah kode.
Thelander (dalam Chaer dan Agustina, 2004 : 115) mencoba menjelaskan perbedaan antara alih
kode dan campur kode. Bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa bahasa satu
ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode. Tetapi bila dalam suatu peristiwa
tutur klausa-klausa maupun frasa-frasa yang digunakan terdiri dari klausa dan frasa campuran (hybrid
clauses, hybrid phrases) dan masing-masing klausan atau frasa itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-
sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode, bukan alih kode. Senada dengan Thelander,
Fasold menawarkan kriteria gramatika untuk membedakan campur kode dari alih kode. Kalau seseorang
menggunakan satu kata atau satu frasa dari satu bahasa, dia telah melakukan campur kode. Tetapi, apabila
satu klausa yang jelas-jelas memiliki struktur gramatika bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah
alih kode. Jadi, dari dua pendapat ahli bahasa tersebut, dapat diketahui bahwa campur kode dapat berupa
serpihan kata, frasa, klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang digunakan. Intinya ada satu bahasa
yang digunakna tetapi di dalamnya terdapat serpihan-serpihan bahasa lain.
Latar belakang terjadinya campur kode pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua tipe, yaitu
pada sikap dan pada kebahasaan. Atas dasar itu dapat diidentifikasikan beberapa alasan yang mendorong
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terjadinya campur kode, yaitu identifikasi peranan, identifikasi ragam, serta identifikasi keinginan
menjelaskan dan menafsirkan. Ukuran untuk identifikasi peranan adalah sosial, reistral, dan edukasional.
Identifikasi ragam ditentukan oleh bahasa tempat penutur melakukan campur kode yang akan
menempatkan dia dalamj hierarki status sosial. Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan nampak
karena campur kode juga menandai sikap dan hubungannya terhadap orang lain serta sikap dan hubungan
orang lain terhadapnya.
3. Metodologi
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode observasi nonpartipasi sebagai
teknik simak bebas libat cakap (Sudaryanto, 1993: 133-134).
Dengan cara nonpartisipasi, peneliti memang mengamati objek tetapi tidak terlibat dalam
interaksi dengan penutur lain. Dalam konteks terakhir ini, peneliti hanya mengamati.
Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah data terkumpul. Metode analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode analisis normatif. Metode analisis normatif, yaitu metode analisis
yang didasarkan pada penggunaan kaidah kebahasaan secara benar (sudaryanto 1993: 133).
4. Deskripsi dan Analisis Data
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan pada ceramah dalam rangka HUT
AREMA INDONESIA oleh Emha Ainun Najib kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis. Berikut ini
deskripsi data berserta analisisnya.
4.1 Alih Kode
Seperti yang telah diungkapkan pada landasan teori bahwa menurut Suwito (Rahardi, 2001:20)
menyebutkan alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain. Dia juga
mengatakan bahwa karena dalam suatu kode terdapat banyak varian, seperti varian regional, variasi kelas
sosial, ragam, gaya, register, maka peristiwa alih kode dapat pula berwujud peralihan dari satu varian ke




1 Tapi nek AREMANIA, gelem koen tak bayar dadi bonek? Koen gelem tak
bayar dadi brojomusti?gak terbeli...mereka satu jiwa, tidak terbeli oleh apapun
saja.
2 Aku takon, agamane aremania opo? Islam...nah seje to? Gak kok terus
muni-muni ditakoni malaikat sopo jenengmu? Samsul... agamamu opo? Aremania.
Woo langsung karo malaikat dicengkiwing deleh neraka. Jadi, meskipun kita
kompak kita tidak mengagamakan sepak bola. Sepak bola itu tujuan atau alat?
Alat untuk berbuat baik lebih banyak lagi. Ngono to?
3 Lha nek tujuane bal-balan sediluk ngkas legrek awakmu kate nyaduk sopo
koen? Jadi sepak bola bukan tujuan, pemain-pemain hebat paling berapa tahun
dia bertahan? Tiga, empat tahun. Mari ngono kan yo dadi pelatih, dadi senior
gak tau di dukno lan sakpiturute.
4 Ilustrasi: arek aremania dijupuk terus didepna nang Gusti Allah. Terus
Gusti Allah takon, koen lapo kok mlebu neraka? Sing situk njawab ngene,
“Hanggih kula niku urip teng ndonya niku mboten tau nggawe apik blas.
Pokoke sedaya kelakuan kula niku elek kabeh”.
Peristiwa kebahasaan yang dinamakan alih kode merupakan terjadinya perpindahan dari bahasa
satu ke bahasa lain yang digunakan pada suatu peristiwa tutur. Alih kode bisa terjadi baik pada satu
penutur sendiri maupun terjadi antar penutur.Berikut ini adalah uraian mengenai analisis data di atas
sesuai dengan teori alih kode.
Peristiwa alih kode ini, dilakukan dengan tatap muka secara lisan, yaitu pada saat pengajian atau
ceramah keagamaan. Situasi pada peristiwa tutur ini yaitu informal/casual, sehingga dalam ceramahnya
pembicara menggunakan bahasa Jawa atau bahasa daerah dialek Malang. Alih kode  yang tampak pada
tabel di atas yaitu berubahnya pembicaraan yang semula berasal dari bahasa Jawa ragam ngoko kemudian
beralih ke dalam kode/bahasa Indonesia dan bahasa Jawa krama lugu, selanjutnya kembali lagi
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menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko. Dengan melihat  perubahan tersebut yang terjadi secara singkat,
maka jenis alih kode pada data di atas merupakan alih kode sementara/temporer.
Data di atas diambil dengan konteks yang berbeda. Konteks pada data nomor satu, menanyakan
situasi prinsip para Aremania pada saat berlangsungnya ceramah itu. Konteks data nomor dua, merupakan
penjelasan posisi olahraga sepak bola. Kemudian konteks pada sampel data nomor tiga sama dengan
konteks pada nomor dua. Selanjutnya pada data nomor empat, konteksnya yaitu ilustrasi ketika manusia
ditanya oleh Tuhan tentang kenapa seseorang masuk neraka.
Adapun faktor penyebab alih kode pada data tersebut ialah faktor mitra tutur. Pada data diatas
menggunakan tataran bahasa yang tidak sama dari segi keformalannya, yaitu beralihnya penggunaan
bahasa Jawa Ngoko ke bahasa Jawa Krama dan ke dalam bahasa Indonesia dengan maksud membangun
keakraban sebagai fungsi interaksi sekaligus menghormati mitra tutur yang lebih tua dari pembicara
dengan memberikan isyarat bersedia berbicara dalam bahasa Jawa Krama, dan juga dikarenakan mitra
tutur/ para jama’ah ada yang berasal dari luar pulau Jawa sehingga tidak bisa memahami bahasa Jawa
maka dari itu alih kode ke bahasa Indonesia terjadi pada kalimat yang mengandung penegasan. Selain itu,
juga dipengaruhi tempat tinggal yang berada di Jawa sehingga sangat mungkin terjaadi alih kode dari
bahasa Jawa Ngoko ke bahasa Jawa Krama.
4.2 Campur Kode
Penjelasan mengenai campur kode telah diuraikan sebelumnya yakni pemakaian dua bahasa atau
lebih dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa lain. Dalam campur
kode, ada sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi keotonomiannya
sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur hanyalah berupa serpihan-serpihan tanpa




1 Jadi banyak kumpulan-kumpulan, onok sing langsung memakai bahasa
agama kaya NU Muhammadiyah, kaya wong shalat iku ya jama’ah.
2 ana sing jenenge ibadah mahdloh ana sing jenenge ibadah mu’amalah.
Nek jarene kyai-kyai, ana mu’amalah ma Allah, ana mu’amalah ma annas.
3 Wong saiki traweh iku anu pak, hemat pak.
4 Jadi berapa persaen Allah minta waktumu dalam sehari? Walah mek
thuithik gak ana limang persen ya? Selebihnya milikmu.
5 Dalam setahun posone pirang wulan? Satu bulan. Mek thithik...mek
thithik.
6 Dadi ngene lho, ibadah mahdloh iku rumuse, dieling-eling. Opo ae gak
oleh, kecuali sing diperintahkan oleh Allah.
7 Misale DKI Jaya, mbiyen milih sopo jenenge? Dorojatun misale, ngono ya.
Gak, aku gak nggugat PKS, aku mek kepengin nek ancene koen kucing, kucingo
terus. Nggih tah mboten?
Sebagaimana telah disebutkan, campur kode terjadi apabila ada unsur dari bahasa atau ragam
bahasa lain yang dimasukkan ke dalam bahasa/kalimat yang sedang digunakan pada suatu peristiwa tutur.
Pada ceramah keagamaan ini, banyak percakapan yang di dalamnya terdapat pencampuran kosakata dari
Bahasa Jawa ngoko bercampur dengan ragam Krama atau pun ragam bahasa Jawa Ngoko bercampur
Bahasa Indonesia dan Arab, baik berbentuk kata, frasa, maupun kalimat.
Campur kode dari data di atas merupakan campur kode dari bahasa Jawa ngoko bercampur
dengan ragam bahasa Jawa krama, bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Campur kode pada data di atas
merupakan campur kode yang bersifat sementara karena setelah peralihan tersebut bahasa yang selanjutny
digunakan kembali pada bahasa Jawa ragam ngoko. Pada data dalam tabel, untuk bahasa Jawa ragam
krama berupa kata, kemudian untuk bahasa Arab berupa frasa,  selanjutnya pada bahasa Indonesia
berbentuk frasa dan klausa. Alasan pembicara melakukan campur kode yaitu untuk bertanya, menjelaskan
secara mendasar tentang apa yang disampaikan, kemudian untuk menghormati para jama’ah yang hadir
pada saat ceramah berlangsung.
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Faktor penyebab campur kode pada ceramah Emha Ainun Najib dalam rangka HUT AREMA
INDONESIA adalah topik pembicaraan dan faktor lingkungan tempat tinggal. Pada ceramah keagamaan
tersebut faktor topik sangat menentukan adanya variasi bahasa yang digunakan penceramah. Apabila
topik pembicaraan berkaitan dengan keagamaan dalam ceramah ini yaitu ceramah agama Islam, akan
terjadi alih kode ataupun campur kode antara bahasa jawa yang mereka gunakan dengan bahasa lain,
terutama Arab, karena ketika peristiwa tutur berlangsung pembicara membutuhkan istilah Arab tersebut
untuk menerangkan lebih mendasar mengenai ucapannya yang akan diutarakan menggunakan bahasa
Jawa. Untuk faktor mitra tutur, penceramah melakukan campur kode dari ragam bahasa ngoko ke ragam
bahasa krama karena terdapat mitra tutur yang lebih tua dari pembicara sehingga diperlukan kesopanan
dalam menjalin interaksi dengan jama’ah.
5. Simpulan
Penelitian ini menunjukkan peristiwa alih kode dan campur kode bahasa yang terdapat pada
ceramah keagamaan oleh Emha Ainun Najib. Adapun beberapa faktor yang melatarbelakangi alih kode
dan campur kode pada ceramah keagamaan adalah faktor lingkungan tempat tinggal, fungsi interaksi dan
faktor partisipan/mitra tutur.
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